
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street melemah singnifikan di perdagangan Rabu (18/12). 
FOMC the Fed memangkas sukubunga acuan 25 bps (18/12), relatif sesuai 
dengan perkiraan pasar. Akan tetapi pernyataan Kepala the Fed, Jerome 
Powell yang memicu pelemahan Wall Street tersebut. Pernyataan Powell 
mengindikasikan bahwa the Fed kemungkinan hanya memangkas 50 bps yang 
terbagi dalam 2 kali pemangkasan di tahun 2025, jauh lebih sedikit dari 
perkiraan awal pasar.  

Indeks-indeks di Eropa ditutup flat di Rabu (18/12). Pelaku pasar di Eropa 
nampaknya belum sempat merespon keputusan FOMC di atas (18/12). 
Peluang pelemahan signifikan di perdagangan Kamis (19/12). BoE dijadwalkan 
mengumumkan kebijakan moneter terbaru pada hari ini (19/12). Akan tetapi, 
kemungkinan sentimen akan didominasi oleh FOMC tersebut (18/12). 

Meski FOMC memutuskan memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps, 
namun pernyataan hawkish dari Powell menyebabkan lonjakan U.S. 10-year 
Bond Yield ke atas 4.5% (18/12). Hal menarik juga dicatatkan oleh emas yang 
mengalami penurunan sampai lebih dari 2% seiring kenaikan yield obligasi di 
atas dan penguatan signifikan USD Index sampai lebih dari 1% ke 108.15 di 
pagi ini (19/12). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7130] [Pivot : 7075] [Support : 7000] 

IHSG masih rawan melanjutkan pelemahan di Kamis (19/12). IHSG memiliki 
level critical support level di kisaran 7030 dan level psikologis 7000. Waspadai 
potensi pelemahan ke kisaran level tersebut di hari ini (19/12) dan besok 
(20/12). 

Sentimen negatif utama tentunya berasal dari pernyataan hawkish Kepala the 
Fed, Jerome Powell (18/12). Powell mengindikasikan bahwa pemangkasan 
tahun depan akan lebih lambat dari perkiraan pasar karena the Fed sudah 
memangkas sukubunga acuan sebanyak 50 bps di November dan Desember 
2024 serta kecenderungan the Fed yang lebih berhati-hati. 

Lonjakan yield obligasi di AS diperkirakan memicu berlanjutnya capital outflow 
dari pasar modal Indonesia. Keputusan BI untuk menahan sukubunga acuan 
di 6% (18/12) diperkirakan berdampak terbatas terhadap hal tersebut, 
khususnya dalam jangka pendek. 

Saham-saham yang masih dapat diperhatikan di Kamis (19/12) meliputi SSIA, 
ACES, ANTM, HRUM dan TINS. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street melemah singnifikan di perdagangan Rabu (18/12).  

• FOMC the Fed memangkas sukubunga acuan 25 bps (18/12). 

• Pernyataan Powell mengindikasikan bahwa the Fed kemungkinan hanya 
memangkas 50 bps yang terbagi dalam 2 kali pemangkasan di tahun 2025, jauh 
lebih sedikit dari perkiraan awal pasar.  

• U.S. 10-year Bond Yield melonjak ke atas 4.5% (18/12).  

• USD Index menguat lebih dari 1% ke 108.15 di pagi ini (19/12). 

• IHSG masih rawan melanjutkan pelemahan di Kamis (19/12).  

• Waspadai potensi pelemahan ke kisaran level 7000-7030 di sisa pekan ini. 

• Lonjakan yield obligasi di AS diperkirakan memicu berlanjutnya capital outflow dari 
pasar modal Indonesia.  

• Keputusan BI untuk menahan sukubunga acuan di 6% (18/12) diperkirakan 
berdampak terbatas terhadap hal tersebut, khususnya dalam jangka pendek. 

• Top picks  (19/12) : SSIA, ACES, ANTM, HRUM dan TINS. 
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MARKET NEWS 

JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) melalui anak usahanya, PT Jasamarga Akses Patimban (JAP), berhasil memperoleh kredit 
sindikasi Rp3.96 triliun dari PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) dan PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (SMI) untuk 
mendukung pembangunan Jalan Tol Akses Patimban sepanjang 14.11 km. Tol ini akan menghubungkan kawasan industri Jawa 
Barat dengan Pelabuhan Patimban serta terkoneksi dengan Tol Cikopo-Palimanan (Cipali). Sebagai bagian dari Proyek Strategis 
Nasional (PSN), proyek ini ditargetkan beroperasi kuartal kedua 2026 dan diharapkan memperlancar logistik nasional serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah sekitarnya. 
 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) bekerja sama dengan Universitas Gadjah Mada (UGM) untuk mengembangkan hilirisasi batubara 
kalori rendah menjadi asam humat, zat organik yang meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung ketahanan pangan. 
Langkah ini sejalan dengan transformasi PTBA menjadi perusahaan energi ramah lingkungan dan kebijakan hilirisasi 
pemerintah. Kolaborasi ini diharapkan menghasilkan inovasi berkelanjutan yang bermanfaat secara ekonomi dan lingkungan, 
serta mendukung pembangunan nasional..  
 

PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) menandatangani amandemen perjanjian perdagangan kredit karbon (PPKK) 
dengan Pertamina New & Renewable Energy (Pertamina NRE) sebagai langkah strategis mendukung transisi energi dan target 
Net Zero Emission (NZE) Indonesia. Kolaborasi ini melibatkan pengelolaan kredit karbon dari proyek geothermal Lahendong 
Unit 5&6 di Sulawesi Utara, dengan penjualan 390 ribu ton CO2e.  Selain geothermal, Pertamina NRE juga berencana 
memperluas portofolio karbon melalui proyek biogas dan solusi berbasis alam.  
 

TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 
PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA) telah berhasil mendapatkan suntikan dana sebesar US$15 juta untuk mempercepat 
pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. Dana ini akan digunakan untuk membangun infrastruktur 
pendukung seperti stasiun penukaran baterai serta pengadaan kendaraan listrik. Langkah ini merupakan komitmen TOBA 
dalam mendukung transisi energi dan memperkuat posisi perusahaan di sektor kendaraan listrik yang semakin berkembang.  
 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) berhasil menggalang dana sebesar Rp1.5 triliun untuk mempercepat pengembangan 
ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. Dana tersebut akan digunakan membangun infrastruktur pendukung seperti stasiun 
pengisian daya, pengembangan teknologi baterai dan pengadaan kendaraan listrik. Langkah ini mempertegas komitmen 
DRMA dalam mendukung transisi energi dan memperkuat posisi perusahaan di sektor kendaraan listrik yang terus 
berkembang. 
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